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ABSTRACT

ABSTRAK
Kecemasan merupakan respon emosional yang mengganggu dan mengancam ketenangan setiap orang. Kecemasan sering terjadi
pada penyakit kronik yang tidak sembuh seperti kanker, salah satunya adalah kanker THT-KL. Pengobatan kanker dengan
kemoterapi dapat memberikan efek cemas. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kecemasan pasien kanker Telinga Hidung,
Tenggorok, Kepala dan Leher (THT-KL) yang menjalani kemoterapi di BLUD RSUDZA. Jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Populasi penelitian  adalah pasien kanker THT-KL yang sedang menjalani kemoterapi di BLUD RSUDZA. Data diperoleh
langsung dari hasil wawancara dan rekam medik. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 32 responden didapatkan gambaran
tingkat kecemasan pada pasien kanker THT-KL menunjukkan sebanyak 53,1% mengalami kecemasan sedang; 34,4% mengalami
kecemasan ringan; 12,5% mengalami kecemasan berat. Kecemasan paling banyak diderita oleh pasien yang berusia 46-55 tahun 
(34,4%),  pasien dengan jenis kelamin laki-laki (56,3%), pasien yang sudah menikah sebanyak (84,4%), pasien dengan pendidikan
terakhir SMA (78,2%), pasien dengan pekerjaan swasta (40,6%), pasien dengan penghasilan rendah (43,8%), pasien dengan
diagnosa Ca Nasofaring sebanyak (43,8%), pasien dengan kanker stadium 4 (46,9%), dan pasien dengan siklus kemoterapi 1-3
sebanyak (68,8%). Kesimpulan: Tingkat kecemasan pada pasien kanker THT-KL yang sedang menjalani kemoterapi di BLUD
RUDZA mayoritas adalah kecemasan tingkat sedang. Pasien Kanker THT-KL yang menjalani kemoterapi di bawah siklus 1-3
memiliki tingkat kecemasan berat dan kemoterapi di atas siklus 3 mengalami kecemasan tingkat ringan.
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